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ABSTRACT 

 This research was conducted at the Department of Investment, PTSP, and Probolinggo 

Manpower. The purpose of this study was to examine and analyze the influence of 

communication, work environment and motivation on employee performance at the 

Department of Investment, PTSP, and Probolinggo Manpower. 

 The variables used are communication, work environment, and motivation as 

independent variables, while employee performance variables are the dependent variable. 

The sample used in this study were 60 employees of the Investment Service, PTSP, and 

Probolinggo Manpower. The study used descriptive statistical analysis and inferential 

statistics. Data collection method by collecting primary data. The analysis used includes 

instrument testing, normality test, multiple linear regression analysis, classical assumption 

test, hypothesis testing and determination coefficient test. 

 The results showed that the communication variables had a significant effect on the 

performance of the employees of the Probolingo Investment Service, PTSP, and Probolingo 

Manpower, while the work environment and motivation variables did not have a significant 

effect on the employee performance of the Probolingo Investment Service, PTSP, and 

Probolingo employees. 

Keywords : communication, work environment, motivation, and performance. 

   

 

Latar Belakang 

Perkembangan zaman yang semakin maju, sumber daya manusia memiliki peranan 

penting yang bahkan tidak bisa dipisahkan dari suatu organisasi. Sumber daya manusia 

adalah kunci yang menentukan perkembangan organisasi. Pada dasarnya, Sumber daya 

manusia merupakan pendorong bagi organisasi yang memiliki potensi untuk 

mengembangkan dan secara aktif mendorong produktivitas dalam mencapai tujuan 

organisasi. Sumber daya manusia menjalankan aktivitas yang ada disuatu organisasi, bisa 

dikatakan keberhasilan suatu organisasi itu sendiri dilihat dari sumber daya manusianya. 

Sumber daya manusia memiliki peranan penting dalam suatu organisasi dimana setiap 

kegiatan yang ada di organisasi sumber daya manusia menjadi perencana, pelaksana serta 

penentu terwujudnya tujuan suatu organisasi. 

Sumber daya manusia merupakan pelaksana dalam organisasi yang akan mengelolah 

atau memanfaatkan mesin, modal dan bahan baku  didalam organisasi sehingga nantinya 
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dapat dikelolah secara efektif dan efisien. Sumber daya manusia tidak cukup jika mengelolah 

saja akan tetapi sumber daya manusia yang baik mempunyai kemampuan serta pengalaman 

untuk mengelolah atau menjalankan setiap aktivitas yang ada diorganisasi untuk mencapai 

hasil yang maksimal 

Didalam sebuah organisasi kinerja pegawai merupakan kesuksesan dalam melakukan 

pekerjaan. Kinerja merupakan pencapaian dalam bekerja khususnya kuantitas dan kualitas 

pegawai, yang telah dibebankan untuk mencapai tujuan organisasi. Pegawai mempunyai 

kualitas yang beragam dan pengalaman untuk mengatasi standarisasi kualitasnya didalam 

organisasi tersebut, kinerja pegawai perlu diperhatikan karena merupakan salah satu kunci 

untuk keberhasilan dan mencapai tujuan yang diinginkan organisasi. Pada umumnya kinerja 

pegawai adalah komponen penting dalam penentuan maju mundurnya organisasi. Dalam 

mencapai tujuan organisasi perlu pegawai  yang mampu melaksanakan tugas organisasi. 

masing-masing organisasi berupaya untuk tingkatkan kinerja pegawai. Dalam instansi 

pemerintah kemampuan pegawai digambarkan dari kinerja, kinerja yang optimal dimana 

salah satu bekal untuk organisasi dalam mencapai tujuan. 

Kinerja adalah pencapaian kerja pegawai dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

dalam pencapaian target secara kualitas dan kuantitas. Menurut Prawirosentono (2012:120) 

“kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang yang ada 

di organisasi sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan”. Jadi Kinerja yang baik dapat 

diketahui jika individu atau sekelompok mempunyai standar keberhasilan dalam melakukan 

tanggung jawab yang diberikan organisasi. kinerja adalah unsur penentu berhasil tidaknya 

organisasi dalam mencapai tujuan organisasi, sehingga dalam suatu organisasi perlu 

mendapatkan perhatian dari pimpinan. 

Terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi kinerja salah satunya yaitu komunikasi 

yang baik antar rekan kerja Maka dalam organisasi komunikasi  jika terus dilakukan tidak 

menutup kemungkinan kinerja pegawai akan selalu meningkat. Komunikasi didalam sebuah 

organisasi yaitu sebagai tempat penyaluran pesan dari pengirim pesan ke penerima pesan 

dengan maksut pengirim pesan dapat dipahami dan dimengerti oleh penerima maka 

komunikasi di suatu organisasi sangat diperlukan karena mempermudah pekerjaaan dan 

menjadi pendorong bagi pegawai mencapai kinerja yang di harapkan oleh organisasi. 

Lingkungan kerja juga merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

mempengaruhi kinerja pegawai dalam suatu organisasi yang dimana lingkungan kerja damai 

akan meningkatkan produktivitas pekerja. Lingkungan kerja nyaman dalam lingkungan 

organisasi maka dapat memberikan kenyamanan bagi pegawai dalam melakukan pekerjaan 

dan pekerjaan tersebut bisa berjalan sesuai keinginan organisasi. Menurut Nitisemito dalam 

Maftuhin (2019:23) “Lingkungan kerja adalah lingkungan yang ada disekeliling para pekerja 

yang dapat mempengaruhi diri mereka sendiri dalam melakukan pekerjaan yang di berikan, 

seperti suasana kerja, hubungan dengan rekan kerja dan tersedianya fasilitas kerja”. 

Dalam suatu organisasi juga diperlukan motivasi bekerja atau semangat dalam 

melakukan setiap pekerjaannya. Perlu adanya motivasi didalam organisasi untuk  

menciptakan rasa tanggung jawab pegawai sehingga mendorong untuk meningkatkan kinerja 

pegawai dalam organisasi tersebut. Menurut Samsudin (2010:281) “motivasi diartikan 

sebagai pendorong atau mempengaruhi secara eksternal baik kelompok atau seorang pekerja 

untuk melakukan sesuatu yang telah ditentukan”. Maka pentingnya motivasi bagi pegawai itu 
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sendiri untuk mendukung perilaku manusia agar dapat bekerja dengan giat dan termotivasi 

untuk mencapai hasil yang maksimal dalam pekerjaannya. Jika pegawai sering di berikan 

motivasi maka kinerja pegawai mengalami peningkatan dalam pekerjaannya dan jika sering 

diberikan motivasi maka pegawai akan berdampak pula majunya sebuah organisasi dan dapat 

bertahan dalam persaingan organisasi.  sehingga peningkatan kinerja pegawai merupakan 

tantangan manajemen organisasi yang harus dihadapi. 

 

Berdasarkan  latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini ialah  

Bagaimana Deskripsi dari Komunikasi, Lingkungan Kerja, Motivasi dan Kinerja Pegawai 

baik secara simultan maupun secara parsial di Dinas penanaman modal, ptsp, dan tenaga 

kerja kota Probolinggo ? 

 

Penelitian ini Untuk mengetahui deskripsi dari Komunikasi, Lingkungan Kerja, 

Motivasi dan Kinerja Pegawai baik secara simultan maupun secara parsial di Dinas 

penanaman modal, ptsp, dan tenaga kerja kota Probolinggo. 

Manfaat hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi tentang 

komunikasi, lingkungan kerja dan motivasi terhadap kinerja pegawai Dinas penanaman 

modal, ptsp, dan tenaga kerja Kota Probolinggo, bahan referensi untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut pada Dinas penanaman modal, ptsp, dan tenaga kerja Kota Probolinggo dan 

sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi antara teori dan kejadian dilapangan pada Dinas 

penanaman modal, ptsp, dan tenaga kerja Kota Probolinggo. 

Tinjauan Teori  

Hasibuan (2014:94) menyatakan bahwa “Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai 

oleh seseorang dalam melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu”.Faktor yang mempengaruhi kinerja 

Menurut   Mangkunegara (2015:67) “menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja, 

yaitu faktor kemampuan (ability)  dan faktor motivasi (motivation)”. 

Mangkunegara (2015:75) mengemukakan bahwa terdapat 4 komponen kinerja 

karyawan yang mana komponen tersebut dapat juga dijadikan indikator kinerja, yaitu : 

1. Kualitas, seberapa baik pegawai mengerjakan apa yang menjadi tanggung jawab 

pekerjaan 

2. Kuantitas, seberapa banyak pegawai dalam bekerja. Seberapa mampu pegawai 

melakukan tugas yang diberikan sesuai target . 

3. Pelaksanaan tugas, seberapa mampu pegawai melaksanakan pekerjaan dengan baik. 

4. Tanggung jawab, seberapa sadar pegawai terhadap tanggung jawab dalam 

mengerjakan  pekerjaan yang diberikan.kesadaran terhadap kewajiban karyawan 

dalam melakukan pekerjaan yang diberikan. 

Mangkunegara, (2015:67) “penilaian kinerja karyawan adalah suatu proses penilaian 

kinerja karyawan yang dilakukan pemimpin secara sistematik berdasarkan pekerjaan yang 

ditugaskan kepadanya”. Dan menurut Hasibuan (2012:87) menyatakan bahwa “penilaian 

kinerja adalah menilai hasil kerja nyata dengan standar kualitas maupun kuantitas yang 

dihasilkan setiap karyawan dalam pekerjaannnya yang sudah dibebankan kepadanya”.  
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Hasibuan(2012:89) mengemukakan bahwa tujuan dan kegunaan penilaian kinerja 

sebagai berikut: 

1. Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang digunakan untuk promosi, demosi, 

pemberhentian, dan penetapan balas jasa. 

2. Untuk mengukur kinerja sejauh mana pegawai bisa sukses dalam melakukan 

tugasnya. 

3. Sebagai dasar untuk mengevaluasi efektivitas yang ada didalam organisasi. 

4. Sebagai dasar untuk mengevaluasi program latihan keefektivan metode kerja, jadwal 

kerja, struktur organisasi, kondisi kerja, dan peralatan kerja. 

5. Sebagai indikator untuk menentukan kebutuhan akan latihan bagi pegawai yang 

berada didalam organisasi. 

6. Sebagai alat untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai sehingga dicapai tujuan 

untuk mendapatkan performa kerja yang baik. 

7. Sebagai alat untuk mendorong atau membiasakan para atasan untuk mengobservasi 

perilaku bawahan supaya bisa diketahui minat dan kebutuhan bawahannya. 

8. Sebagai alat untuk bisa mengetahui kekurangan atau kelemahan dimasa lampau dan 

untuk meningkatkan kemampuan pegawai selanjutnya 

9. Sebagai kriteria didalam menentukan seleksi dan penempatan pegawai. 

10. Sebagai alat untuk mengidentifikasi kelemahan-kelemahan personel dan dengan 

demikian bisa sebagai bahan pertimbangan agar bisa diikut sertakan dalam program 

latihan kerja tambahan. 

11. Sebagai alat untuk memperbaiki atau mengembangkan kecakapan pegawai. 

12. Sebagai dasar Untuk memperbaiki dan mengembangkan uraian pekerjaan (job 

description)  

 Komunikasi merupakan penyampaian informasi baik pesan atau media yang dimana 

proses penyampaiannya dilakukan melalui satu pihak kepada pihak  lain. Komunikasi sangat 

diperlukan didalam organisasi yang dimana komunikasi tersebut sebagai alat informasi untuk 

melakukan kegiatan dalam setiap tugas yang diberikan. Menurut Fahmi (2014:163) 

“Komunikasi adalah proses penyampaian pesan atau maksud yang dilakukan melaluai satu 

pihak atau seseorang kepada pihak orang lain baik dilakukan secara langsung atau media”. 

Menurut  Liliweri (2014:8) “Komunikasi adalah proses pembagian informasi, gagasan, atau 

perasaan yang tidak saja dilakukan secara lisan dan tertulis melainkan bahasa tubuh, gaya 

atau tampilan pribadi, atau hal lain disekelilingnya yang memperjelas makna”. Sedangkan 

menurut Handoko (2013:272) “Komunikasi adalah suatu proses pemindahan pengertian 

dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke orang lain”. 

Proses komunikasi akan semakin beragam jika semakin banyak orang melakukan orang 

interaksi menurut Effendy (2011:11-16) proses komunikasi,yaitu:  

1. Proses komunikasi secara primer  adalah proses mengkomunikasikan perasaan atau 

pikiran diri sendiri kepada orang lain menggunakan simbol atau isyarat sebagai 

media yang dapat secara langsung mengartikan pikiran kepada penerima.  

2. Proses komunikasi secara sekunder adalah proses pemberian informasi atau pesan 

dari seseorang ke orang lain menggunakan alat seperti telepon sebagai media. 
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Fungsi komunikasi menurut Robbins (2011:376) sebagai berikut: 

1. Kontrol, untuk mengatur tingkah laku para pegawai.  

2. Motivasi,untuk meningkatkan motivasi dengan membuat para pegawai sadar akan 

apa yang harus dikerjakan.  

3. Expresi emosional, Komunikasi dalam kelompok adalah mekanisme fundamental 

dengan mana anggota menunjukkan kepuasan dan frustasi mereka,karena itu 

komunikasi memberikan expresi perasaan emosional dan pemenuhan kebutuhan 

sosial. 

4. Informasi, untuk memberikan informasi seorang atau kelompok bertujuan untuk 

pengambilan keputusan. 

Menurut Ruslan (2018:9-10) Hambatan-hambatan komunikasi sebagai berikut: 

1. Hambatan dalam proses penyampaian hambatan dapat muncul karena orang yang 

menyampaikan pesan mengalami kesulitan dalam menyampaikan pesannya,yang 

belum menguasai materi dan yang belum dapat menjadi komunikator yang handal. 

2. Hambatan secara fisik, fisik dapat secara efektif menghambat komunikasi seperti 

gangguan pada sistem pendengaran hal tersebut dapat menyebabkan pesan menjadi 

tidak efektif. 

3. Hambatan semantik, merupakan perbedaan dalam pemahaman antara pemberi dan 

penerima pesan.  

 Indikator Komunikasi menurut Fredric dalam Tenni (2012:22)  untuk mengukur 

komunikasi yaitu: 

1. Kesopanan dan bijaksana, dalam berkomunikasi menggunakan bahasa yang 

sopan dan memilih kata yang bijaksana. 

2. Penerimaan umpan balik, merupakan penerimaan balasan terhadap pesan yang 

telah disampaikan. 

3. Berbagi informasi, merupakan pemberian informasi mengenai tugas.  

4. Memberikan informasi tugas, merupakan pemberian informasi  mengenai 

tugas. 

5.  Mengurangi ketidak pastian tugas, merupakan pemberian informasi yang jelas 

sehingga dapat dilaksanakan seperti harapan yang diinginkan. 

Rivai (2011:168) “Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana yang ada 

disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan itu sendiri. Lingkungan kerja ini 

meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat bantu kerja, kebersihan, pencahayaan dan 

ketenangan”. Menurut Sedarmayanti (2011:2) “Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 

perkakas dan bahan yang di hadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode 

kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok”.  

 Sedangkan Menurut Nitisemito (2010:39) mengemukakan bahwa “Lingkungan kerja 

juga diartikan sebagai segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan dapat mempengaruhi 

karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan dan lain-

lain”. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar pekerja dan dapat 

mempengaruhi pegawai dalam melakukan tugasnya. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh 
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langsung dalam bekerja yang mana pegawai melakukan aktifitas bekerja yang nyaman maka 

tugas yang dikerjakan pegawai akan maksimal.  

Lingkungan kerja terdapat dua jenis Menurut Siagian (2014:57) yaitu: 

1. Lingkungan Kerja Fisik yang mempengaruhi pegawai yaitu:  

a. Bangunan ditempat kerja tidak hanya menarik untuk dilihat. Bangunan 

dibangun dengan mempertimbangkan keselamatan dalam bekerja.  

b. Fasilitas kerja yang lengkap. 

c. Ketersediaan tempat istirahat untuk bersantai.  

d. Ketersediaan tempat ibadah untuk pegawai. 

e. Ketersediaan transportasi untuk pegawai. 

2. Lingkungan Kerja Non Fisik adalah lingkungan kerja yang menyenangkan dalam arti 

terciptanya hubungan kerja yang harmonis antara karyawan dan atasan, karena pada 

hakekatnya manusia dalam bekerja tidak hanya mencari uang saja, akan tetapi bekerja 

merupakan bentuk aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan kepuasan. 

Menurut Nitisemito (2010:159) indikator lingkungan kerja yaitu : 

1. Suasana kerja, Suasana kerja adalah kondisi yang ada di sekitar karyawan yang 

sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan 

itu sendiri. Suasana kerja ini akan meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat 

bantu pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, ketenangan termasuk juga hubungan kerja 

antara orang-orang yang ada di tempat tersebut 

2. Hubungan dengan rekan kerja, yaitu hubungan dengan rekan kerja harmonis dan 

tanpa ada saling intrik di antara sesama rekan sekerja. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam satu organisasi adalah adanya hubungan 

yang harmonis di antara rekan kerja. Hubungan yang harmonis dan kekeluargaan 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

3. Tersedianya fasilitas kerja, Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan 

untuk mendukung kelancaran kerja. Tersedianya fasilitas kerja yang lengkap, 

walaupun tidak baru merupakan salah satu penunjang proses dalam bekerja. 

 

Motivasi (motivation) adalah keinginan yang membuat orang tersebut terdorong untuk 

melakukan tindakan. Pada umumnya bertindak karena suatu alasan untuk mewujudkan suatu 

tujuan. Dalam orgnisasi pentingnya memberikan motivasi kerja terhadap pegawai agar 

pegawai dapat lebih giat dalam melakukan tugas yang diberikan dan mendorog semangat 

dalam bekerja. Menurut Siagian (2014:102) “Motivasi merupakan daya dorongan bagi 

seseorang untuk memberikan kontribusi yang sebesar mungkin demi keberhasilan organisasi 

mencapai tujuan”. Menurut Newstrom dalam Wibowo (2014:110) “Motivasi adalah hasil dari 

kumpulan dari kekuatan internal dan eksternal yang menyebabkan pekerja memilih jalan 

bertindak yang sesuai dan menggunakan perilaku tertentu. Idealnya, perilaku ini akan 

diarahkan pada pencapaian tujuan organisasi”.Sedangkan menurut Samsudin (2010:281) 

“Motivasi adalah proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau 

kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan”. 
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Jenis-jenis motivasi menurut Hasibuan(2014:178) sebagai berikut: 

1. Motivasi positif (Insentife positif) 

Motivasi yang positif mempengaruhi orang lain agar menjalankan sesuatu yang 

diinginkan dan memberi mereka penghargaan kepada diri mereka sendiri dengan 

memberikan motivasi positif agar meningkatkan semangat pegawai dalam bekerja.  

2. Motivasi negatif (insentif negatif)  

Motivasi negatif diberikan sesekali terhadap pegawai karna jika sering diberikan 

motivasi negatif maka berakibat kurang baik terhadap pegawai. 

Teori motivasi yang dikenal menurut Rivai (2011:840) yaitu:  

1. Teori kebutuhan 

Yang paling dikenal merupakan teori kebutuhan. Menurut Maslow dalam diri 

seseorang memiliki lima kebutuhan yaitu:  

a. Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan akan hidup seperti bernafas, makan, 

pakaian dan lainnya. 

b. Kebutuhan rasa aman merupakan kebutuhan perlindungan dalam melakukan 

pekerjaan. 

c. Kepemilikan sosial merupakan kebutuhan untuk interaksi dan kebutuhan bisa 

diterima didalam sekelompok orang. 

d. Penghargaanan diri merupakan kebutuhan ingin dihargai oleh orang sekitar. 

e. Aktualisasi diri merupakan kebutuhan  akan aktualisasi diri dengan menggunakan 

keterampilan, berpendapat dengan memberikan ide atau dapat mengkritik 

terhadap segala sesuatu. 

2. McClelland Theory or Need 

McClelland theory of needs tiga kebutuhan yang paling penting didalam organisasi 

yaitu:  

a. Kebutuhan akan prestasi ialah pendorong untuk unggul dalam hal untuk mencapai 

kesuksesan.  

b. Kebutuhan akan kekuasaan merupakan suatu bentuk ekspresi dari individu untuk 

mengendalikan dan mempengaruhi orang lain.  

c. Kebutuhan untuk berafiliasi merupakan keinginan untuk menjadi teman dan 

mengenal rekan kerja dengan lebih baik didalam organisasi.  

Ada beberapa fungsi motivasi Menurut Hamalik (2007:161) diantaranya yaitu: 

1. Munculnya dorongan dalam melakukan setiap perbuatan.  

2. Berfungsi sebagai pengarah, maksudnya mengarahkan perbuatan kearah capaian 

tujuan yang diinginkan.  

3. Berfungsi sebagai penggerak, maksudnya motivasi berfungsi sebagai penentu cepat 

lambanya suatu pekerjaan.  

4. Berfungsi sebagai penolong untuk tindakan mencapai tujuan.  

5. Penentu arah tingkah laku manusia menuju kearah yang akan dicapai 

Menurut Syahyuti (2010:56) dalam (Novitasari, 2017) ada beberapa dimensi motivasi 

yang mana bisa dijadikan sebagai indikator diantaranya sebagai berikut:  
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1. Dorongan mencapai tujuan, Seorang  individu memiliki motivasi yang tinggi yang 

mendapat dorongan untuk melakukan pekerjaannya secara maksimal untuk tujuan 

organisasi. 

2. Semangat kerja, seseorang mempunyai semangat kerja dapat menyebabkan 

kesenangan dalam bekerja sehingga pegawai lebih giat dalam bekerja.   

3. Inisiatif, mengembangkan inisiatif keterampilan atau kemampuan pegawai untuk 

melakukan pekerjaan.  

4. Rasa tanggung jawab, Seorang pegawai memiliki tanggung jawab terhadap 

pekerjaannya. 

 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis 

 Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai  berikut : 

H1:  Terdapat pengaruh antara komunikasi,lingkungan kerja dan motivasi terhadap 

kinerja pegawai  

H2: Terdapat pengaruh antara komunikasi terhadap kinerja pegawai. 

H3:   Terdapat pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 

H4:  Terdapat pengaruh antara motivasi terhadap kinerja pegawai  

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif. “Metode kuantitatif dapat sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat  positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan  

instrument  penelitian,  analisis   data   bersifat  kuantitatif,  dengan tujuan  untuk  menguji  

hipotesis  yang telah ditetapkan” Sugiono (2016:8) 

Pada penilitian ini populasi Dinas penanaman modal, ptsp, dan tenaga kerja kota 

Probolinggo berjumlah 60 pegawai terdiri dari kepala perbagian dpmptsp,pembina, penata 

tenaga kerja, penata muda tenaga kerja,  pengatur. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  menggunakan metode 

analisis kuantitatif. Yaitu dengan memperkirakan besarnya pengaruh antar variabel dengan 

menggunakan alat analisis statistik (Sugiyono, 2016:147) Penelitian ini menggunakan metode 

Komunikasi 

(X1) 

Lingkungan Kerja 

(X2) 

Motivasi 

(X3) 

Kinerja Pegawai 

(Y) 
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analisis data yaitu uji instrumen, analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik, dan uji 

hipotesis.   

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Metode Analisis 

Uji Validitas 

Dari hasil uji validitas menunjukkan bahwa setiap variabel dinyatakan valid karena 

nilai KMO masing-masing variabel lebih besar dari 0,5.  

 

Uji Reliabilitas 

Dari hasil uji reliabilitas menunjukan bahwa setiap variabel dinyatakan reliabel karena 

masing-masing variabel lebih besar 0,6 

 

Uji Normaliatas 

Dari hasil uji normalitas dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 

Analisis Regresi Berganda 

Dari hasi persamaan linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Y= 4,876 + 0, 435 X1 + 0,010 X2 + 0,156 X3 + e 

Keterangan: 

Y  = Kinerja pegawai 

a     = Nilai intercept atau constant 

β 1, β 2, β 3 = Koefisien Regresi 

X1  = Komunikasi 

X2  = Lingkungan Kerja 

X3  = Motivasi 

 e   = Nilai Kesalahan (error)  

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinieritas 

Menunjukan bahwa masing-masing variabel memiliki nilai VIF kurang dari 10 yang 

mana pada variabel X1 (Komunikasi) diperoleh 1,233, variabel X2 (Lingkungan Kerja) 

sebesar 1,255 sedangkan variabel X3 (Motivasi) sebesar 1,162. Berdasarkan dari hasil 

tersebut tidak terdapat multikolinieritas dengan variabel bebas. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel bebas pada penelitian ini memiliki 

nilai signifikan > 0,05 sehingga peneliti menyimpulkan tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
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Uji Hipotesis 

Hasil Uji F 

Uji F diperoleh hasil signifikan sebesar 0,003 yang berarti dibawah 0,05. maka dapat 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh antara komunikasi, lingkungan kerja dan motivasi 

terhadap kinerja pegawai Dinas penanaman modal,PTSP dan Tenaga Kerja Kota 

Probolinggo, yang artinya bahwa komunikasi, lingkungan kerja dan motivasi dalam model ini 

dapat menjelaskan variabel kinerja pegawai  

 

Hasil Uji t 

Uji t diperoleh hasil signifikan variabel komunikasi 0,003 yang berarti dibawah 0,05 

maka dengan demikian variabel komunikasi berpengaruh, variabel lingkungan kerja 0,935 

yang berarti diatas 0,05 maka dengan demikian variabel lingkungan kerja tidak berpengaruh, 

variabel motivasi 0,308 yang berarti diatas 0,05 maka dengan demikian variabel motivasi 

tidak berpengaruh. 

 

Uji Determinasi 

Hasil uji koefesien determinasi R2 dapat dilihat bahwa nilai R Square sebesar 0.220. 

Dan hasil tersebut memiliki implikasi bahwa variabel bebas yaitu komunikasi (X1), 

lingkungan kerja (X2), motivasi (X3) terhadap kinerja pegawai (Y) sebesar 22,0%. 

Sedangkan 78,0% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada pada penelitian ini. 

 

Pembahasan Deskriptif 

Komunikasi “menggunakan indikator bijaksana, penerimaan umpan balik, berbagi 

informasi, memberikan informasi tugas, mengurangi ketidak pastian tugas” jawaban 

responden pada variabel komunikasi dalam penelitian ini yang mendapat skor tertinggi pada 

indikator penerimaan umpan balik dengan pernyataan “saya dapat menerima saran dari rekan 

kerja” dan terendah pada indikator berbagi informasi dengan pernyataan “saya dengan rekan 

kerja dapat saling berbagi informasi yag diperlukan”. Hasil ini menunjukkan bahwa pegawai 

Dinas Penanaman Modal, PTSP dan Tenaga Kerja Probolinggo cenderung dapat menerima 

saran dari siapapun dalam melakukan pekerjaan dikarenakan menerima saran dapat 

meningkatkan kemampuan dalam bekerja, dan serta pegawai cenderung kurang berbagi 

informasi  dengan rekan kerja sehingga dapat mengakibatkan miskomunikasi antar rekan 

kerja. 

Lingkungan kerja  “menggunakan indikator hubungan atasan dengan bawahan, suasana 

kerja, hubungan dengan rekan kerja,tersedianya fasilitas kerja” jawaban responden pada 

variabel lingkungan kerja dalam penelitian ini yang mendapat skor tertinggi pada indikator 

suasana kerja dengan pernyataan “ditempat saya bekerja suasana kerja nyaman” dan terendah 

pada indikator tersedianya fasilitas kerja  dengan pernyataan “ditempat saya bekerja 

tersedianya fasilitas kerja yang lengkap”. Hasil ini menunjukkan bahwa pegawai Dinas 

Penanaman Modal, PTSP dan Tenaga Kerja Probolinggo cenderung merasa nyaman dalam 

setiap melakukan pekerjaan sehingga dapat meningkatkan semangat dalam bekerja, dan 

cenderug kurang lengkapnya fasilitas yang ada ditempat kerja sehingga kebutuhan dirasa 

belum terpenuhi. 
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Motivasi  “menggunakan indikator dorongan mencapai tujuan, semangat kerja, inisiatif, 

dan rasa tanggung jawab” jawaban responden pada variabel motivasi dalam penelitian ini 

yang mendapat skor tertinggi pada indikator dorongan mencapai tujuan dengan pernyataan 

“saya berusaha fokus dalam menjalankan pekerjaan agar hasil yang dicapai maksimal sesuai 

tujuan” dan terendah pada indikator rasa tanggung jawab dengan pernyataan “saya tidak 

pernah menunda-nunda pekerjaan yang telah menjadi tanggung jawab saya”. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pegawai Dinas Penanaman Modal, PTSP dan Tenaga Kerja Probolinggo 

cenderung fokus setiap melakukan pekerjaan sehingga dalam menyelasaikan tugas yang 

dikerjakan dapat menghasilkan hasil yang maksimal, dan cenderung menunda-nunda dalam 

setiap pekerjaan karena yang dibutuhkan tidak hanya bekerja saja akan tetapi dorongan untuk 

semangat dalam bekerja seperti memberikan hadiah sebagai wujud untuk lebih semangat 

dalam bekerja.  

Pengaruh komunikasi, lingkungan kerja dan motivasi secara simultan terhadap kinerja 

pegawai  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi, lingkungan kerja dan 

motivasi dalam model ini dapat menjelaskan variabel kinerja pegawai  Dinas Penanaman 

Modal,PTSP dan Tenaga Kerja Kota Probolinggo. 

Pengaruh komunikasi, lingkungan kerja dan motivasi secara parsial terhadap kinerja 

pegawai 

Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil hipotesis kedua 

menunjukkan bahwa variabel bebas komunikasi, lingkungan kerja, dan motivasi berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Adapun hasil dari pengujiannya adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai 

Pada variabel komunikasi dapat disimpulkan bahwa komunikasi memiliki 

pengaruh terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh  Apriliya (2015) “ Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Disperindag Kota Kediri” yang menyatakan bahwasanya komunikasi 

memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Dan sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Angel (2016) “Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Politeknik Kesehatan Manado” yang menyatakan bahwasanya 

komunikasi memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai.  

Menurut Fahmi (2014:163) Komunikasi adalah proses penyampaian pesan 

atau maksud yang dilakukan melalui satu pihak atau seseorang kepada pihak 

orang lain baik dilakukan secara langsung atau media, sesuai pendapatnya 

Handoko (2013:272) komunikasi adalah suatu proses pemindahan pengertian 

dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang keorang lain. Hal ini 

komunikasi yang dijalankan selama ini dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan oleh anggota instansi. 

Agar pelaksanaan komunikasi selama ini tetap terjaga dan bahkan menjadi 

lebih baik diharapkan instansi memperhatikan kemungkinan hambatan yang 
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terjadi, menurut Ruslan (2018:9-10) dapat berupa hambatan dalam proses 

penyampaian, hambatan secara fisik dan hambatan semantik. 

2. Pengaruh Lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 

Pada variabel lingkungan kerja dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 

tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Maftuhin (2019) “Pengaruh Lingkungan kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank Syariah KC Semarang” Menyatakan 

bahwasanya lingkungan kerja tidak berpengarug terhadap kinerja karyawan. Dan  

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunni (2016) “Pengaruh 

Lingkungan kerja Terhadap Kinerja karyawan Pada PT. Andalan pasific 

Samudra” menyatakan bahwasanya lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Dengan indikator lingkungan kerja yang bersih, tempat kerja 

yang aman, tersedianya fasilitas yang lengkap, dan tempat kerja yang mempunyai 

penerangan yang cukup. Sedangkan pada penelitian ini peneliti dalam mengukur 

variabel lingkungan kerja  “menggunakan indikator hubungan atasan dengan 

bawahan, suasana kerja, hubungan dengan rekan kerja,tersedianya fasilitas kerja” 

Dalam mengukur variabel lingkungan kerja yang berbeda maka tidak menutup 

kemungkinan menemukan hasil yang berbeda, dan didapat jawaban responden 

pada variabel lingkungan kerja dalam penelitian ini yang mendapat skor tertinggi 

pada indikator suasana kerja dengan pernyataan “ditempat saya bekerja suasana 

kerja nyaman” dan terendah pada indikator tersedianya fasilitas kerja  dengan 

pernyataan “ditempat saya bekerja tersedianya fasilitas kerja yang lengkap”. 

Ditemukannya hasil tidak berpengaruh dalam penelitian ini disebabkan karena 

kebutuhan responden dirasa masih belum terpenuhi. Menurut  Sidanti (2015) 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan 

kinerja pegawai karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap 

pegawai di dalam menyelesaikan pekerjaan yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kinerja organisasi. Namun tetap lingkungan diperlukan sebagai 

penunjang dari keberhasilan kinerja pegawai sebagaimana pendapat 

Mangkunegara (2015:51) menjelaskan bahwa lingkungan kerja dipengaruhi oleh 

dua faktor yaitu: Faktor fisik terdiri dari keberhasilan, pertukaran udara, 

penerangan, temperatur, kebisingan. Dan faktor non fisik berupa hubungan yang 

terjadi antara pegawai dengan atasan dalam melaksanakan pekerjaannya dan 

hubungan yang terjadi antara pegawai yang satu dengan yang lain guna untuk 

meningkatkan lingkungan kerja yang baik antar pegawai. 

3. Pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai 

Pada variabel motivasi dapat disimpulkan bahwa motivasi tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Maftuhin (2019) “Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada Bank Syariah KC Semarang” yang menyatakan bahwasanya motivasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dengan indikator kebutuhan fisik, 

kebutuhan keselamatan,kebutuhan sosial, kebutuhan akan penghargaan, 

kebutuhan aktualisasi diri. Sedangkan pada penelitian ini peneliti dalam mengukur 

variabel motivasi “menggunakan indikator dorongan mencapai tujuan, semangat 

kerja, inisiatif, dan rasa tanggung jawab” Dalam mengukur variabel motivasi yang 

http://www.fe.unisma.ac.id/
mailto:e.jrm.feunisma@gmail.com


 
e – Jurnal Riset Manajemen PRODI MANAJEMEN 

Fakultas Ekonomi Unisma 

website : www.fe.unisma.ac.id (email : e.jrm.feunisma@gmail.com) 

 

175 
 

berbeda maka tidak menutup kemungkinan menemukan hasil yang berbeda, dan 

didapat jawaban responden pada variabel motivasi dalam penelitian ini yang 

mendapat skor tertinggi pada indikator dorongan mencapai tujuan dengan 

pernyataan “saya berusaha fokus dalam menjalankan pekerjaan agar hasil yang 

dicapai maksimal sesuai tujuan ” dan terendah pada indikator rasa tanggung jawab 

dengan pernyataan “saya tidak pernah menunda-nunda pekerjaan yang telah 

menjadi tanggung jawab saya”. Ditemukannya hasil tidak berpengaruh dalam 

penelitian ini disebabkan karena yang dibutuhkan responden bukan hanya 

motivasi untuk meningkatkan kinerja saja akan tetapi menjalankan pekerjaan 

tersebut dengan memberikan reward atau hadiah sebagai pendorong semangat 

responden dalam bekerja. Sutrisno (2013:116) Keinginan untuk dapat memiliki 

dapat mendorong seseorang untuk mau melakukan pekerjaan. Hal ini banyak 

dialami dalam kehidupan sehari-hari, bahwa keinginan yang keras untuk dapat 

memiliki itu dapat mendorong orang untuk mau bekerja. 

Penutup 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan menggunakan model analisis 

regresi linier berganda yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Deskripsi komunikasi dengan indikator oleh “Bijaksana, penerimaan umpan 

balik, berbagi informasi, memberikan informasi tugas, mengurangi ketidak 

pastian tugas” Direflikasikan oleh indikator yang tertinggi. Lingkungan Kerja 

dengan indikator “Hubungan atasan dengan bawahan, Suasana kerja, 

hubungan dengan rekan kerja, tersedianya fasilitas kerja” direflikasikan oleh 

indikator yang tertinggi. Motivasi dengan indikator “Dorongan mencapai 

tujuan, semangat kerja, inisiatif, rasa tanggung jawab” direflikasikan oleh 

indikator yang tertinggi. Variabel komunikasi, lingkungan kerja, dan 

motivasi berpengaruh secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel 

kinerja pegawai Dinas Penanaman Modal,PTSP, Dan Tenaga Kerja 

Probolinggo, bahwa komunikasi, lingkungan kerja, dan motivasi dalam 

model ini dapat menjelaskan variabelkinerja pegawai.   

2. Komunikasi, lingkungan kerja, dan motivasi secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai Dinas Penanaman Modal,PTSP, dan Tenaga Kerja 

Probolinggo.  

3. Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Penanaman 

Modal,PTSP, dan Tenaga Kerja Probolinggo.  

4. Lingkungan Kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas 

Penanaman Modal,PTSP, dan Tenaga Kerja Probolinggo.  

5. Motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Penanaman 

Modal,PTSP, dan Tenaga Kerja Probolinggo. 

Saran 

1. Bagi instansi 

a. Pimpinan Dinas penanaman modal, ptsp, dan tenaga kerja kota Probolinggo dalam 

lingkungan kerja sebaiknya pimpinan  memberikan fasilitas yang lengkap agar pegawai 

bisa lebih semangat dalam bekerja. 
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b. Meningkatkan motivasi terhadap pegawai untuk mendorong semangat dalam bekerja. 

sebaiknya tidak hanya memberikan dorongan saja akan tetapi memberikan reward atau 

hadiah dalam setiap keberhasilan dalam bekerja agar pegawai bersemangat dalam 

bekerja. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti lagi dengan menambahkan variabel 

lain yang mempengaruhi kinerja dan mengkaji kembali secara mendalam mengenai 

analisis permasalahan sehingga mendukung dan menyempurnakan penelitian ini.  
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